BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan serta hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Pada tahun 2013 DAS Batang Tapakis Hulu memiliki luas pemukiman
sebesar 1,6086 Km? (5,33%), kebun 8,3933 Km? (27,80%), hutan
12,8720 Km? (42,64%), sawah 6,3697 Km? (21,10%) semak belukar
0,9461 Km? (3,13%).

b. Pada tahun 2022 DAS Batang Tapakis Hulu memiliki luas pemukiman
sebesar 2,3213 Km? (7,69%), kebun 16,7198 Km? (55,38%), hutan 3,7987
Km? (12,58%), sawah 5,6385 Km? (18,68%), semak belukar 1,7114 Km?
(5,67%).

c. Besar debit yang terjadi pada DAS Batang Tapakis Hulu tahun 2013
untuk periode ulang 2 tahun sebesar 68,46 m*/dtk, periode ulang 5 tahun
sebesar 83,89 m3/dtk, periode ulang 10 tahun 94,11 m®/dtk, periode ulang 25
tahun 107,02 m®/dtk, periode ulang 50 tahun sebesar 116,60 m®dtk dan periode
ulang 100 tahun sebesar 126,11 m*/dtk. Dan tahun 2022 untuk periode ulang
2 tahun sebesar 82,70 m?/dtk, periode ulang 5 tahun sebesar 98,88 m?/dtk,
periode ulang 10 tahun 112,13 m®/dtk, periode ulang 25 tahun 131,61 m?/dtk,
periode ulang 50 tahun sebesar 148,22 m®dtk dan periode ulang 100 tahun
sebesar 166,50 m3/dtk.

d. Akibat perubahan fungsi lahan tahun 2013 dan tahun 2022 terjadi peningkatan
debit pada DAS Batang Tapakis Hulu untuk periode ulang 2 tahun sebesar
14,24 m®dtk, periode ulang 5 tahun sebesar 14,99 m®/dtk, peiode ulang 10
tahun sebesar 18,02 m®/dtk, periode ulang 25 tahun sebesar 24,61 m®/dtk,
periode ulang 50 tahun sebesar 31,62 m®/dtk,dan periode ulang 100 tahun
sebesar 40,39 m?/dtk.
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5.2.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut saran dari penulis:

a. Untuk mengurangi meningkatnya debit banjir agar dilakukan reboisasi
dan penghijauan pada DAS Batang Tapakis Hulu.

b. Untuk mengurangi limpasan debit air sungai agar dilakukan pembuangan
sedimen disungai.

c¢. Untuk mengurangi limpasan permukaan dalam waktu singkat bisa dibuat

sumur resapan.
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